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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB- LATIN 

      Penulisan Transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini  

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987. Berikut ini daftar 

huruf Arab yang dimaksud dan trasliterasinya dengan huruf 

latin: 

A. Konsonan 

      Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 



 

vi 

 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع 

 Gain g ge غ 

 Fa f ef ف 

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

      Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap 

atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

      Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Ḍammah U U ا َ
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2. Vokal Rangkap 

      Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan ya ai a dan i يْ.َ..

 Fathah dan وْ.َ..

wau 

au a dan u  

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فَعَلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -
C. Maddah 

      Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf 

dan tanda sebagai berikut: 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan ا.َ..ى.َ..

alif atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di ى.ِ..

atas 
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 Dammah dan و.ُ..

wau 

ū u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يقَوُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang 

al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl :  رَؤْضَةُ الأَطْفاَلِ  -

رَةُ  -  al-madīnahal-munawwarah:  الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

 talhah:   طَلْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

      Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh: 

لَ  -  nazzala  نزََّ

 al-birr  البرِ   -

 

F. Kata Sandang 

      Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata 

sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

      Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

“l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

      Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

      Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقَلمَُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلاَلُ  -

G. Hamzah 

      Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun 

hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal 

kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 
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 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna  إنَِّ  -

H. Penulisan Kata 

      Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنَ  -  Wa innallāha lahuwa وَ إنَِّ اللهَ فَهوَُ خَيْرُ الرَّ

khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھاَ وَ مُرْسَاھَا -

mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

      Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 
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 Alhamdu lillāhi rabbi : الْحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ  -

al-`ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ -Ar-rahmānir rahīm/Ar :  الرَّ

rahmān ar-rahīm 

      Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm : اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا  -  Lillāhi al-amru : لِلهه

jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 
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MOTO DAN PERSEMBAHAN  

Moto 

ناً وَالَّذِيْنَ يُ ؤْذُوْنَ الْمُؤْمِنِيَْْ وَالْمُؤْمِنٰتِ بِغَيِْْ مَا اكْتَسَبُ وْا فَ قَدِ احْتَمَلُوْا بُ هْتاَناً وَّاِثْْاً م   بيِ ْ

  

“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin 

laki-laki dan perempuan, tanpa ada kesalahan yang mereka 

perbuat, maka sungguh mereka telah menanggung 

kebohongan dan dosa yang nyata” 

( Q.S Al- Ahzab : 58). 
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ABSTRAK 

Alifiya, Aida. 2025. Strategi guru PAI dan BK dalam 

Menangani Bullying pada Siswa di SMP N 2 Kajen 

Pekalongan. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama 

Islam. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Universitas 

Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing : Alyan Fatwa, M.Pd. 

Kata Kunci : Strategi, Guru PAI dan BK, Menangani 

Bullying 

      Penelitian ini dilatar belakangi dengan guru PAI dan 

BK memiliki peran penting dalam menangani dan 

mencegah terjadinya bullying pada siswa khususnya di 

SMP N 2 Kajen Pekalongan guru PAI dan BK sudah baik 

dalam membuat strategi dan program untuk menanganinya. 

Namun, menjadi seorang guru bukanlah hal yang mudah, 

karena mereka harus mampu  mengatasi berbagai persoalan 

yang dihadapi di sekolah, termasuk menangani kasus 

bullying. Karena keduanya memiliki peran dalam 

mengembangkan karakter siswa yang meliputi aspek 

keagamaan dan sosial emosional. Ketika terjadi kasus 

bullying di sekolah, guru PAI dapat mengambil peran 

sebagai mediator atau penengah antara korban dan pelaku 

bullying. Maka dari hal tersebut, guru mempunyai  peranan 

dalam mencegah perilaku tersebut. Di tahun 2022 dan 2023 

di SMP N 2 Kajen masih ada beberapa kejadian bullying 

namun setelah adanya strategi dan program-program yang 

dilakukan guru PAI dan BK yang saling berkolaborasi dan 

dukungan dari orang tua itu bisa membantu guru dan pihak 

sekolah untuk memantau siswa ketika berada di luar 

lingkungan sekolah bisa membuat siswa yang melakukan 

bullying tersebut lebih sedikit dan bisa dikatakan sudah 

tidak terjadi. 

      Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 1.) 

Bagaimana strategi guru PAI dan BK dalam menangani 

bullying pada siswa di SMP N 2 Kajen?, 2.) Apa saja faktor 
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pendukung dan penghambat dalam menangani bullying 

pada siswa di SMP N 2 Kajen Pekalongan?. 

      Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

reseach) dengan pendekatan kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data 

yang digunakan dengan teori Miles dan Huberman yaitu 

kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 

      Hasil dari penelitian ini menunjukan beberapa strategi 

guru PAI dan BK dalam menangani bullying pada siswa 

seperti memberikan nasihat, melalui pendekatan khusus, 

serta menanamkan akhlakul karimah, dan memberikan 

sanksi, juga adanya layanan konseling, strategi pendidikan, 

dan strategi pencegahan, melalui strategi kolaborasi dengan 

orang tua, selain itu juga terdapat pula faktor pendukung 

berupa kerja sama orang dengan orang tua, kebijakan anti 

bullying, layanan konseling dan untuk faktor penghambat 

dalam menangani bullying yaitu keluarga yang kurang 

harmonis, kurangnya kesadaran, dan circle pertemanan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan wadah terbaik dalam 

membentuk watak dan perilaku seseorang, hal ini sesuai 

dengan salah satu tujuan pendidikan adalah untuk 

mencerdaskan generasi bangsa yang berakhlak baik untuk 

dirinya sendiri maupun untuk orang lain, sehingga 

kerukunan dalam berinteraksi sosial dapat terwujud 

dengan baik. Salah satu jenis pendidikan adalah 

pendidikan formal atau sekolah yang memberikan  

pengajaran dan pendidikan ilmu pengetahuan serta 

pembinaan karakter yang baik. Dengan bersekolah para 

siswa dapat menerima pendidikan yang benar dalam 

mendalami bakat serta potensi diri yang ada dengan 

menjunjung tinggi nilai moral dan menghilangkan 

perilaku buruk, satu perilaku buruk yang sedang trending 

di dunia pendidikan saat ini yakni perilaku bullying.  

Dalam kasus bullying, guru PAI dan BK memiliki 

peran penting dalam menangani dan  mencegah terjadinya 

bullying pada siswa. Namun, menjadi seorang guru 

bukanlah hal yang mudah, karena mereka harus mampu  

mengatasi berbagai persoalan yang dihadapi di sekolah, 

termasuk menangani kasus bullying. Karena keduanya 

memiliki peran dalam mengembangkan karakter siswa 

yang meliputi aspek keagamaan dan sosial emosional. 

Ketika terjadi kasus bullying di sekolah, guru PAI dapat 

mengambil peran sebagai mediator atau penengah antara 

korban dan pelaku bullying.   

Selain itu, sulitnya mengidentifikasi kasus bullying 

pada siswa juga menjadi tantangan yang dihadapi oleh 

guru-guru tersebut. Oleh karena itu, perlu adanya 
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pembekalan dan pelatihan khusus bagi guru PAI dan guru 

BK mengenai cara menangani dan mencegah bullying 

agar dapat menangani kasus bullying secara efektif. Hal 

ini diharapkan dapat membantu guru PAI dan guru BK 

untuk lebih efektif dalam  mengatasi kasus bullying pada 

siswa di sekolah SMP (Fitrohana, 2022). 

Federasi Serikat Guru Indonesia(FGSI) telah merilis 

catatan akhir tahun (catahu) pendidikan 2023. Dalam 

catatan tersebut, angka kasus bullying di indonesia justru 

meningkat. FGSI mencatat kasus bullying di satuan 

pendidikan sepanjang tahun 2023 mencapai 30 kasus. 

Dimana 80% terjadi di satuan pendidikan di bawah 

kewenangan Kemendikbudristek dan 20% kasus terjadi di 

satuan pendidikan Kementerian Agama(Rosa, n.d.). 

Maka dari hal tersebut, guru mempunyai  peranan 

dalam mencegah perilaku tersebut. Di tahun 2022 dan 

2023 di SMP N 2 Kajen masih ada beberapa kejadian 

bullying namun setelah adanya strategi dan program-

program yang dilakukan guru PAI dan BK yang saling 

berkolaborasi dan dukungan dari orang tua itu bisa 

membantu guru dan pihak sekolah untuk memantau siswa 

ketika berada di luar lingkungan sekolah bisa membuat 

siswa yang melakukan bullying tersebut lebih sedikit dan 

bisa dikatakan sudah tidak terjadi. 

Beberapa Strategi dan program bimbingan keagamaan 

yang diterapkan di SMP N 2 Kajen Pekalongan dalam  

mencegah bullying pada siswanya dilakukan dengan cara 

melakukan bimbingan secara langsung dengan cara 

memberikan nasehat pada siswa dan dengan mengontrol 

sikap dan ucapan dari siswa, apabila ada yang bersikap 

kurang bagus maka guru akan menegurnya serta 

memberikan motivasi kepada siswa agar tidak 

mengulanginya lagi, selain itu para guru juga melakukan 
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kegiatan membaca Al-Qur’an maupun Asmaul husna 

setiap pagi, membiasakan untuk melaksanakan sholat 

dhuha dan  sholat dhuhur berjamaah disekolah serta 

memperingati hari besar islam yang bertujuan supaya para 

siswa memiliki akhlak yang baik, dan menaati peraturan 

yang ada di sekolah, tidak hanya itu diharapkan para siswa 

mampu bekerjasama ataupun saling membantu dengan 

semua teman (Szasza Fitrohana, 2022). 

Dari beberapa hal yang telah dipaparkan diatas maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Strategi Guru PAI dan BK dalam Menangani Bullying 

pada Siswa di SMP N 2 Kajen Pekalongan”.  

1.2 Identifikasi Masalah  

      Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan di atas, maka identifikasi masalah yang 

dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1.2.1 Masih terjadi tindakan bullying siswa yang 

memukul temannya yang lebih lemah.Perilaku 

ini perlu diminimalisir agar perilaku bullying 

yang lebih parah tidak terjadi. 

1.2.2 Tindakan penanganan aksi bullying kurang 

efektif karena hanya berupa ancaman dan 

pengaduan kepada guru BK yang tidak 

direalisasikan. 

1.2.3 Kurangnya kesadaran guru tentang pentingnya 

menangani bullying, banyak guru yang tidak 

menyadari bahwa bullying adalah masalah 

serius yang memerlukan perhatian khusus. 

1.2.4 Pendidikan Karakter di SMP N 2 Kajen 

memiliki masalah yang kompleks, pentingnya 

peran guru pai dalam membentuk karakter 

siswa anti bullying. 

1.3 Pembatasan Masalah 
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      Dari identifikasi masalah yang diterapkan dalam 

penelitian ini, maka perlu dilakukan pembatasan  masalah 

agar dalam pengkajian yang dilakukan lebih terfokus 

kepada masalah-masalah yang ingin dipecahkan. 

Penelitian ini menitikberatkan kepada Strategi Guru PAI 

dan BK dalam Menangani Bullying di SMP N 2 Kajen 

Pekalongan. 

1.4 Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah yang akan diteliti adalah: 

1.4.1 Bagaimana strategi guru PAI dan BK dalam 

menangani bullying pada siswa di SMP N 2 

Kajen Pekalongan?  

1.4.2 Apa saja faktor pendukung dan penghambat 

dalam menangani bullying pada siswa di SMP 

N 2 Kajen Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian adalah:  

1.5.1 Untuk mendeskripsikan strategi guru PAI dan 

BK dalam menangangi bullying pada siswa di 

SMP N 2 Kajen Pekalongan.  

1.5.2 Untuk menganalisis faktor pendukung dan 

penghambat dalam menangani bullying pada 

siswa di SMP N 2 Kajen Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian  

       Diharapkan tulisan ini mempunyai nilai, baik bagi 

penulis maupun bagi pembaca, baik secara teoritis 

maupun praktis. Secara umum manfaat penelitian yang 

dilakukan peneliti ini dapat dibagi menjadi dua kategori: 

 

 

1.6.1 Manfaat Teoritis  
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1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

keluasan berpikir dan mengembangkan 

keilmuan bagi pembaca terkait dengan strategi 

dalam menangani bullying.  

2. Meningkatkan pemahaman bagi peneliti 

sebagai karya ilmiah untuk mendapatkan 

informasi mengenai strategi dalam menangani 

bullying. 

3. Memberikan bimbingan bagi guru PAI dan BK 

dalam menangani kasus bullying dengan baik. 

1.6.1 Manfaat Praktis 

      Meningkatkan tingkat pengetahuan yang lebih 

baik lagi dalam bidang pendidikan, serta 

meningkatkan wawasan dalam bidang penelitian. 

Secara praktisnya menfaatkan penelitian ini. Oleh 

karena itu, dapat digunakan sebagai metode 

pengajaran sekaligus untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memahami kasus atau isu 

bullying yang menimpanya. 

1. Bagi peneliti, terdapat proses penelitian yang 

dapat berguna bagi penulis dalam 

meningkatkan pemahamannya terhadap 

strategi yang digunakan oleh guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dan Bimbingan 

Konseling (BK)  dalam menangani kasus 

bullying yang ada di SMP N 2 Kajen  

Pekalongan. 

2. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini 

harusnya bisa lebih memberikan ketenangan 

dan solusi dalam menghadapi kasus bullying 

yang terjadi di sekitar peserta didik. 

3. Bagi Lembaga Pendidikan, untuk menambah 

pengetahuan dan informasi terkait dengan 
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strategi yang tepat dalam menangani kasus 

bullying yang terjadi di sekolah yang nantinya 

akan bisa lebih meningkatkan kenyamanan 

dan mutu kualitas pendidikan di  SMP N 2 

Kajen Pekalongan.  

4. Bagi guru PAI dan BK, dengan dilakukannya 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

bahan pertimbangan bagaimana strategi yang 

efektif dalam penanganan kasus bullying.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

      Be $rdasarkan hasil pe$ne$litian dan analisa yang te$lah 

dipaparkan ole$h pe$ne $liti pada bab-bab se$be $lumnya, maka 

dapat diambil simpulan se$bagai be$rikut: 

5.1.1 Strate$gi guru PAI dan BK dalam me$nangani 

bullying pada siswa di SMP N 2 Kaje$n Pe $kalongan 

be $rupa me$mbe$ri nasihat ke$pada siswa yang di 

dalam nasihat te$rse $but ada mate$ri yang 

disampaikan se$rta adanya pe$nde $katan khusus, 

me$nanamkan akhlakul karimah, dan me$mbe $rikan 

sanksi ke $pada pe$laku bullying se$suai de $ngan 

se $be $rapa be$sar kasus yang dilakukan dan adanya 

layanan konse$ling baik itu konse$ling individual 

maupun konse $ling ke$lompok, dan strate $gi 

pe $ndidikan, dan strate$gi pe $nce$gahan, se$rta adanya 

strate$gi kolaborasi dari se $mua pihak se $kolah 

maupun orang tua. 

5.1.2 Te$rdapat be$be$rapa faktor yang dapat me$mbantu 

dalam me$nangani kasus bullying te$rse $but yaitu ada 

faktor pe$ndukung dan pe$nghambat dari faktor 

pe $ndukungya se$pe $rti ke$rja sama orang tua, orang 

tualah faktor yang paling me$mpe$ngaruhi dalam 

me$nangani siswa yang bullying, ke$bijakan anti 

bullying  ke$bijakan ini me$rupakan salah satu cara 

untuk me$nsosialisasikan pe$nge $rtian bullying dan 

layanan konse$ling, ada juga faktor pe $nghambatnya 

dalam me$nangani bullying te$rse $but yaitu ke $luarga 

yang kurang harmonis, de$ngan adanya ke $luarga 

yang kurang harmonis siswa me $njadi se$se $orang 

yang agre$sif dan pe$nde $ndam, kurangnya 
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ke $sadaran, siswa yang tidak mau me$nde $ngarkan 

nasihat dan pe$ngawasan dari orang tua me$njadikan 

kurangnya rasa e$mpati me$re$ka di lingkungan, 

circle$ pe$rte $manan dapat dise$but juga de $ngan 

ke $lompok pe$rte $manan dimana siswa yang 

me$miliki ke$lompok me$njadi ke$kuatan yang dapat 

me$ngancam siswa lainnya.  

5.2 Saran 

      Se $hubungan de$ngan hasil pe$ne$litian yang te$lah 

dilaksanakan, maka pe$ne$liti me$mbe $rikan saran 

se $bagai be$rikut: 

5.1.3 Bagi Se$kolah 

Diharapkan dari pihak se$kolah harus le$bih 

me$mpe $rhatikan se$tiap siswanya, kare$na kasus 

bullying  di se$kolah sangat me$mbahayakan bagi 

korban, dari pihak se$kolah juga dapat be $ke $rja 

sama de$ngan pihak ke$polisian atau dinas sosial 

agar dapat le$bih te $pat dalam me$nangani kasus 

bullying te$rse $but. 

5.1.4 Bagi Guru 

      Ke $pada guru PAI dan guru BK agar le$bih 

dapat me$mbuat siswa disiplin dan le$bih te$gas lagi 

se $rta me$nanamkan moral dan akhlak yang baik, 

baik me$lalui mate$ri ataupun diluar mate$ri. Apabila 

khlak siswa baik maka siswa tidak akan 

me$lakukan tindakan bullying. Guru PAI juga 

dapat me$lakukan ke$giatan agama lain yang dapat 

me$nciptakan moral baik bagi siswa 

5.1.5 Hubungan antara pihak se$kolah de$ngan orang tua 

atau wali juga harus dipe $re$rat ke$mbali. Kare $na 

me$ndidik se $orang anak me$rupakan tanggung 

jawab orang tua dan guu yang ada di se $kolah. 

Apabila pihak ke$luarga dan pihak se$kolah dapat 



 

 

be $ke$rja sama maka akan me$nciptakan siswa yang 

be $rmoral se$rta be$rakhlak baik. 
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